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In reality, in the Dobonsolo Sentani State Kindergarten, Jayapura Regency, Papua 
Province, there are still many students in the 5-6 year age group whose self-confidence 
character has not yet emerged, where some children's character self-confidence is still 
low. This happens due to internal factors and external factors, including: (1) Internal 
factors, internal factors, namely from within the students, students' abilities, students' 
motivation, students' confidence and self-confidence, students' comfort, creativity and 
innovative students; (2) External factors, such as teacher creativity is still low, lack of 
understanding and mastery of basic teacher skills, teachers use conventional learning 
models, learning approaches are still teacher-centred, and teachers are less effective in 
choosing learning methods, models or strategies. The appropriate learning model to 
develop students' self-confident character is to apply the FUN play model as one of the 
innovative learning models. The research used in this research is classroom action 
research. In this classroom action research, researchers used mixed research methods 
(Mixed Methods), namely using quantitative and qualitative data using observation, 
documentation and peer discussion (Collaborator) data collection techniques. The 
results of the pre-cycle research were (47.22%), after implementing S1T1 it increased 
(61.11%), S1T2 became (65.97%), after reflection continued the improvement in 
learning in S2T1 increased again to (68.05%) , and S2T1 becomes (80.55), it is proven 
that there has been an increase in children's self-confidence through the "ASYIK" play 
model in early childhood at the Dobonsolo Sentani State Kindergarten, Jayapura Regency, 
Papua Province. 
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Pada Kenyataannya di TK Negeri Dobonsolo Sentani Kabupaten Jayapura Provinsi 
Papua masih banyak peserta didik kelompok usia 5-6 tahun yang belum muncul 
karakter rasa percaya dirinya, dimana sebagian anak karakter rasa percaya dirinya 
masih rendah. Hal ini ini terjadi disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal, 
antara lain: (1) Faktor internal, faktor internal yaitu dari dalam diri anak didik, 
kemampuan anak didik, motivasi anak didik, keyakinan dan percaya diri anak didik, 
kenyamanan anak didik, kreativitas dan inovatif anak didik; (2) Faktor Eksternal, 
seperti kreativitas guru masih rendah, kurang memahami dan penguasaan 
keterampilan dasar guru, guru mengunakan model pembelajaran yang konvensional, 
pendekatan pembelajaran yang masih berpusat pada guru, dan kurang efektifnya guru 
dalam memilih metode, model atau strategi pembelajaran. Model pembelajaran yang 
tepat untuk mengembangkan karakter rasa percaya diri peserta didik adalah dengan 
menerapkan model bermain ASYIK sebagai salah satu inovasi model pembelajaran. 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
(classroom action research). Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti menggunakan 
metode penelitian gabungan (Mixed Methods), yaitu dengan menggunakan data 
kuantitatif dan kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data Observasi, 
dokumentasi dan diskusi teman sejawat (Kolaborator). Hasil penelitian pra siklus 
(47,22%), setelah pelaksanaan S1T1 meningkat (61,11%), S1T2 menjadi (65,97%), 
setelah di adakan refleksi dilanjutkan lagi perbaikan pembelajaran pada S2T1 
meningkat lagi menjadi (68,05%), dan S2T1 menjadi (80,55), maka terbukti terjadi 
peningkatan rasa percaya diri anak melalui model bermain “ASYIK” pada anak usia dini 
TK Negeri Dobonsolo Sentani Kabupaten Jayapura Provinsi Papua. 
 

I. PENDAHULUAN 
Usia Dini merupakan periode awal yang paling 

penting dan mendasar di sepanjang rentang 
pertumbuhan dan perkembangan kehidupan 

manusia. Anak usia dni adalah anak yang usia 
nya muali dari 0 sampai enam tahun (Rita 
Nofianti, 2021). Seorang anak merupakan 
anugerah terindah yang di berikan oleh Tuhan. 
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Anak usia dini adalah seorang anak yang 
istimewa yang memiliki berbagai karateristik 
dan dalam proses secara ekspres mengalami 
tumbuh kembang d serta sicnifikan untuk 
kehidupan yang berkelanjutan (Rosmauli dan 
Watini, 2022). Pada masa ini di tandai oleh 
berbagai periode penting yang berarti dalam 
kehidupan anak dikehidupan selanjutnya sampai 
periode akhir perkembangan. hakikatnya anak 
usia dini merupakan satu prosedur pemerian 
stimulus terhadap anak supaya dapat 
mengembangkan kemampuan yang ada pada 
dirinya agar dapat membantu pertumbuhan 
serta perkembangan secara baik dan maksimal 
(Mogelea dan Watini, 2022). Salah satu periode 
yang sangat penting bagi anak usia dini adalah 
The golden age atau periode keemasan. Anak usia 
dini merupakan individu yang unik, dan memiliki 
karateristik tersendiri sesuai dengan tahapan 
usianya perkembangannya. Periode keemasan 
(goden age) menjadi sebuah sarana pembelaja-
ran dimana pemberian stimulasi seluruh 
pertumbuhan dan perkembangan agar mencapai 
tahapan perkembangan yang sesuai dengan usia 
perkembangannya. Berbagai bentuk stimulus 
yang diberikan pendidik bertujuan untuk 
mencapai STPPA (standar tingkat pencapaian 
perkembangan anak) yang disusun daalam 
berbagai bentuk bermain sambil belajar  
(Rahakbauw dan Watini, 2022).  

Pendidikan anak usia dini adalah upaya 
pemberian peinbimbingan terhadap anak usia 0-
7 tahun agar dapat ineinbantu tumbu h kembang 
anak melalui peinberian stimulus disetiap aspek 
perkembangan dan di sesuaikan dengan usia 
perkernbangann ya sehingga anak menjadi 
matang atau siap meinasuki pendidikan selanjut-
nya. Pendidikan anak usia dini sebagai pintu 
gerbang untu k dapat menghasilkan generasi 
penerus bangsa yang berwawasan dan 
berkarakter. Anak usia Dini memiliki sikap polos 
dan spontan, setiap melakukan kegiatan tidak 
berpikir terlebih dahulu dalam melakukan 
kegiatan atau berinteraksi dengan orang lain. 
Oleh karena itu peran pendidikan diperlu kan 
dalam membantu mengembangkan perkemba-
ngan karakter anak usia dini sejak dini. Setiap 
individu memiliki kemampuannya masing-
masing, namu tidak semua menyadari bahwa 
mereka memiliki potensi tersebut bahkan 
mereka belum yakin dan percaya akan 
kemampuan dirinya. Percaya diri adalah sikap 
memahami nilai harga diri serta kompetensi diri. 
Anak yang percaya diri adalah mereka yang 
selalu ceria dan positif, yang menikmati 

pengalaman dan tantangan baru, yang meng-
ambil tanggung jawab dengan rasa tanggung 
jawab dan kedewasaan, yang toleran terhadap 
orang lain dan juga yang bekerja sama 
(Mamba’usa’adah, Rahayu dan Watini, 2023). 
Pengembangan karakter merupakan salah satu 
aspek yang perlu diarahkan dan dikembangkan 
karena berpengaruh terhadap penyesuaian 
pribadi serta sosial kepada anak, perkembangan 
terhadap karakter anak merupakan hal yang 
sangat penting karena sebagai bentuk sebuah 
komunikasi agar anak dapat menyatakan dalam 
segala kebutuhan dan perasaan nya untuk orang 
lain komunikasi agar anak dapat menyatakan 
dalam segala kebutuhan dan perasaan nya untuk 
orang lain. Pendidikan yang berkarakter di Paud 
adalah proses pengembangan nilai-nilai perilaku 
(karakter) terhadap warga sekolah lebih khusus-
nya peserta didik. Berbagai macam karakter yang 
ada pada diri anak usia dini membuat mereka 
berbeda karena memiliki karateristik yang 
berbeda-beda. Beragam karakter yang kita kenal 
antara lain, bersyukur, Kasih sayang dan setia, 
mandiri, disiplin, tanggung jawab, jujur, rendah 
hati, adil, pantang menyerah, amanah, suka 
menolong, dan rasa percaya diri.  

Rasa Percaya diri adalah sikap yang pozitif 
yang dimiliki seseorang yang dapat membantu-
nya memiliki keyakinan akan dirinya dan dapat 
menjadikan pribadinya menghadapi tantangan 
kehidupan selanjutnya. Rasa percaya diri adalah 
modal dasar untuk perwujudan diri. Rasa 
Percaya diri ialah sesuatu keahlian dalam 
berperan dimana anak mempunyai kepercayaan 
hendak kemampuan diri, tidak pasif, 
kepemimpinan serta inisiatif (Susilawati, 2023). 
Dengan adanya rasa percaya diri dalam diri 
seorang anak akan dapat mengetahui dan 
rnernahami ribadinya. Sebaliknya anak yang 
belum memiliki rasa percaya dirinya akan 
menghambat kemampuan atau potensi dirinya 
untuk berkernbang. Pada dasarnya setiap anak 
meınpunyai kemampuan atau keterampilan di 
dalam dirinya. Namun tiak semua anak juga 
dapat menggunakan kemampuan yang diıniliki-
nya, bahkan beberapa anak tidak percaya dan 
yakin akan kemampuannya. Seperti seorang anak 
memiliki kemampuan seketika itu diberikan 
kesempatan oleh gurunya untuk maju kedepan 
memimpin doa pagi sebelum belajar, ia tidak 
berani untuk maju karena merasa dirinya belum 
mampu hingga muncullah karakter kurang yakin 
dan rasa percaya dirinya atau minder. Rasa 
percaya diri perlu dipupuk sejak dini sebab 
pengaruhnya sangat besar pada perkembangan 
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anak, seorang guru ataupun orangtua sebaiknya 
sering memberikan pujian dengan anak, karena 
dengan pujian dapat menumbuhkan rasa percaya 
diri yang tinggi pada anak, dengan memiliki rasa 
percaya diri yang tinggi anak pasti memiliki ide 
dan motivasi-motivasi baru (Fransisca, Wulan 
dan Supena, 2020). Menurut Nuraini, dkk ada 4 
(empat) aspek perkembangan rasa percaya diri 
anak antara lain : (1) Anak dapat berkolaborasi 
dalam kegiatan yakin dan semangat, (2) Anak 
dapat mengungkapkan perasaan dirinya secara 
langsung dan mkurni adanya, (3) Membawa 
keceriaan dalam melaksanakan kegiatan bermain 
yang disukai oleh anak, (4) Anak lebih 
bertanggung jawab dan berusaha lebih keras, 
tidak mudah menyerah (Nuraini, Bakir dan 
Watini, 2023).  

Kenyataan di TK Negeri Dobonsolo Sentani 
Kabupaten Jayapura Provinsi Papua masih 
banyak peserta didik kelompok usia 5-6 tahun 
yang belum muncul karakter rasa percaya 
dirinya, dimana sebagian anak karakter rasa 
percaya dirinya masih rendah. Hal ini ini terjadi 
disebabkan oleh faktor internal dan faktor 
eksternal, antara lain: (1) Faktor internal, faktor 
internal yaitu dari dalam diri anak didik, 
kemampuan anak didik, motivasi anak didik, 
keyakinan dan percaya diri anak didik, 
kenyamanan anak didik, kreativitas dan inovatif 
anak didik; (2) Faktor Eksternal, seperti 
kreativitas guru masih rendah, kurang 
memahami dan penguasaan keterampilan dasar 
guru, guru mengunakan model pembelajaran 
yang konvensional, pendekatan pembelajaran 
yang masih berpusat pada guru, dan kurang 
efektifnya guru dalam memilih metode, model 
atau strategi pembelajaran. Dalam mencapai 
tujuan pembelajaran guru harus melakukan 
inovasi model pembelajaran. Salah satu model 
pembelajaran yang tepat untuk mengembangkan 
karakter rasa percaya diri peserta didik adalah 
dengan menerapkan model bermain ASYIK 
sebagai salah satu inovasi model pembelajaran. 
Model Bermain “ASYIK” adalah suatu rancangan 
pembelajaran khususnya pada anak usia dini 
melalui langkah-langkah atau prosedur 
pembelajaran yang terstruktur secara sistematis 
dimulai dari kegiatan awal, kegiatan inti dan 
kegiatan akhir yang di dalamnya terdapat unsur 
3B (Bernyanyi, Bermain dan Bergerak) serta 
memiliki nyanyian, yel-yel dan reward yang khas. 
Model Bermain “ASYIK” yang memiliki 
kepanjangan “A” Aman,”S” Senang, “Y” Yakin & 
Percaya Diri,” I” Inovatif, dan“ K” Kreatif ” 
mengandung beberapa makna di dalamnya 

(Widiastuti dan Watini, 2022). Seharusnya 
kegiatan pembelajaran pendidikan anak usia dini 
menjadikan pengalaman nmengasyikan bagi 
anak-anak, Namun pada kenyataannya masih 
sering di jumpai proses pembelajaran di 
pendidikan anak usia dini masih monoton da 
membosankan. Oleh sebab itu diperlukannya 
inovasi dalam model pembelajaran pendidikan 
nak usia dini untuk meningkatkan kemampuan 
kreativitas anak dengan penuh kesenangan dan 
yang mengasyikkan. Pemilihan model pem-
belajaran yang tepat sangat menentukan 
keberhasilan dalam proses pembelajaran. Dalam 
mencapai tujuan pembelajaran guru harus 
melakukan inovasi model pembelajaran. Salah 
satu model pembelajaran yang tepat untuk 
mengembangkan karakter rasa percaya diri 
peserta didik adalah dengan menerapkan model 
bermain ASYIK sebagai salah satu inovasi model 
pembelajaran.  

Seharusnya kegiatan pembelajaran pendidi-
kan anak usia dini menjadikan pengalaman 
nmengasyikan bagi anak-anak, Namun pada 
kenyataannya masih sering di jumpai proses 
pembelajaran di pendidikan anak usia dini masih 
monoton dan membosankan. Oleh sebab itu 
diperlukannya inovasi dalam model 
pembelajaran pendidikan nak usia dini untuk 
meningkatkan kemampuan kreativitas anak 
dengan penuh kesenangan dan mengasyikkan. 
Dengan menerapkankan model pembelajaran 
yang tepat maka, akan sangat mempengaruhi 
pada kualitas hasil belajar anak (Watini, 2020). 
Pemilihan model pembelajaran yang tepat sangat 
menentukan keberhasilan dalam proses pem-
belajaran. Dalam mencapai tujuan pembelajaran 
guru harus melakukan inovasi model 
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran 
yang tepat untuk mengembangkan karakter rasa 
percaya diri peserta didik adalah dengan 
menerapkan model bermain ASYIK sebagai salah 
satu inovasi model pembelajaran. Model bermain 
ASYIK sebagai inovasi model pembelajaran akan 
menjadikan proses pembelajaran lebih menarik, 
bahagia dan menyenangkan. Pembelajaran 
dengan model bermain ASYIK” dapat mem-
berikan kebebasan terhadap anak dalam 
melakukan kegiatan bermain sesuai dengan 
kebutuhan dan minat anak dalam arti anak bebas 
melakukan kegiatan berdasarkan keinginannya. 
Melalui model bermain “ASYIK”, anak didik akan 
dapat berkomunikasi, bereksplorasi, berinteraksi 
aktif, berfikir kritis dan kreatif sehingga kegiatan 
menjadi mengasyikkan bagi anak. Bermain 
ASYIK” merupa- kan model inovasi pembelajaran 
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yang baru. Telah mendapatkan hak paten atau 
HaKI dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia, dengan nomor 
registrasi 000106443 dan nomor permohonan 
EC00201 808876, tertanggal 12 April 2018 
(Hulukati dan Watini, 2022). Pembelajaran 
bermanfaat dan mampu menumbuh kembangkan 
aspek perkembangan peserta didik. Hal ini 
dikarenakan model Pembelajaran bermain 
“ASYIK” mengacu bermain yang berpusat pada 
anak bukan berpusat pada guru, membuat anak 
dapat menentukan pekegiatan mana yang 
disenangi dan dilakukan. Anak didik di harapkan 
dapat berinteraksi, berkomunikasi secara efektif 
dan mendapatkan motivasi untuk bertanggung 
jawab secara individual. 

Sehubungan dengan hal tersebut peneliti 
melakukan observasi atau pengamatan awal 
terhadap kemampuan rasa percaya diri anak usia 
dini di TK Negeri Dobonsolo Sentani Kabupaten 
Jayapura Provinsi Papua melalui implementasi 
model bermain “ASYIK” dalam kegiatan bermain 
membuat tifa dari bahan bekas, dan kegiatan 
bermain lainnya. Dari hasil observasi atau 
assesmen awal diperoleh hasil bahwa 
kemampuan rasa percaya diri anak belum 
berkembang secara optimal, penulis menemukan 
dari 12 orang anak usia dini di TK Negeri 
Dobonsolo Sentani Kabupaten Jayapura Provinsi 
Papua yang sudah berkembang sesuai tujuan 
capaian perkembangannya. Penerapan model 
”ASYIK” dalam kegiatan membuat tifa dari bahan 
bekas diperoleh hasil dari 12 anak didik didapati 
ada 4 (33,33%) anak didik belum muncul (BM) 
rasa percaya dirinya, 6 (50%) anak didik mulai 
muncul (MM) rasa percaya dirinya, 1 (8,33%) 
anak didik sudah muncul (SM) rasa percaya 
dirinya, sedangkan 1 (8.33%) anak didik yang 
sudah muncul sesuai capaian perkembangan 
(SMCP) rasa percaya dirinya. Berdasarkan uraian 
di atas maka tujuan umum dalam penelitian ini 
adalah melaksanakan perbaikan pembelajaran 
melalui penelitian tindakan kelas (Action 
Research Classroom)  untuk menyelesaikan 
permaslahan rendahnya kemampuan rasa 
percaya diri anak melalui implementasi model 
bermain “ASYIK”, dan tujuan khusus adalah 
mengetahui apakah model “Asyik” dapat 
menigkatkan rasa percaya diri anak usia dini, 
Mengetahui proses pembelajarann model 
“ASYIK” dalam meningkatkan rasa percaya diri 
anak usia dini di TK Negeri Dobonsolo Sentani 
Kabupaten Jayapura Provinsi Papua. 

 
 
 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian berlangsung Di TK Negeri 

Dobonsolo Sentani Kabupaten Jayapura Provinsi 
Papua, dengan alamat Jalan Yahim No. 150 
Kelurahan Dobonsolo Distrik Sentani. 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada 
semester 2 Tahun Ajaran 2023-2024, dengan 
waktu efektif selama tiga bulan dimulai dari 
bulan Januari hingga Maret 2024. Rancangan 
dalam penelitian ini mengacu kepada model 
penelitian tindakan model Kemmis & MC Taggart 
yang mempunyai empat tahapan dalam proses 
pelaksanaan tindakan yakni perencanaan, 
pelaksanaan tindakan. Observasi, dan refleksi 
(Pinton Setya Mustafa, M.Pd., 2022). Penelitian 
tindakan kelas merupakan kegiatan penelitian  
yang dilakukan terhadap sejumlah subjek yang 
menjadi sasaran yaitu peserta didik, bertujuan 
memperbaiki situasi pembelajaran di kelas agar 
terjadi peningkatan kualitas pembelajaran 
(Arikunto, 2021). Metode dalam penelitian 
tindakan kelas ini peneliti menggunakan metode 
penelitian gabungan (Mixed Methods), yaitu 
dengan menggunakan data kuantitatif dan kuali-
tatif (Abdillah et al., 2021). Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian tindakan kelas (classroom 
action research) ini baik pengumpulan secara 
kuantitatif maupun kualitatif menggunakan 
pengambilan Observasi, wawancara dan 
dokumentasi (Dr. Sigit Purnama, M.Pd, 2020). 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis 
instrumen lembar observasi, hasil karya, catatan 
lapangan yang di gunakan dalam menilai aspek 
dan indikator yang di amati dengan benar dan 
tepat. Subjek dalam penelitin ini yaitu 12 anak 
usia dini 5-6 tahun (kelompok B). peneliti 
memilih menggunakan pendekatan validasi 
triangulasi dengan metode triangulasi data 
(pengambilan data dari berbagai suasana, waktu, 
tempat, dan jenis), triangulasi metode 
(menggunakan berbagai metode pengumpulan 
data), dan triangulasi instrumen (menggunakan 
berbagai instrumen). 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil peelitian dapat diuraikan 

presentase Keberhasilan Rata-Rata Peningka-
tan Rasa Percaya Diri Melalui Model Bermain 
“ASYIK” Pada Anak Usia Dini di TK Dobonsolo 
Sentani Kabupaten Jayapura Provinsi Papua 
Tahun Ajaran 2023/2024 dibawah ini: 
1. Kodisi awal 

Sebelum pelaksanaan siklus dilakukan 
peneliti melakukan observasi awal (pra 
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Siklus), dari hasil observasi atau assesmen 
awal diperoleh hasil bahwa kemampuan 
rasa percaya diri anak belum berkembang 
secara optimal, penulis menemukan dari 12 
orang anak usia dini di TK Negeri Sentani 
Kabupaten Jayapura Provinsi Papua yang 
sudah berkembang sesuai tujuan capaian 
perkembangannya. Penerapan model 
”ASYIK” dalam kegiatan membuat tifa dari 
bahan bekas diperoleh hasil dari 12 anak 
didik didapati ada 4 (33,33%) anak didik 
belum muncul (BM) rasa percaya dirinya, 6 
(50%) anak didik mulai muncul (MM) rasa 
percaya dirinya, 1 (8,33%) anak didik 
sudah muncul (SM) rasa percaya dirinya, 
sedangkan 1 (8.33%) anak didik yang 
sudah muncul sesuai capaian perkemba-
ngan (SMCP) rasa percaya dirinya. 

 
2. Kodisi akhir 

Setelah di lakukan penelitian tindakan 
kelas (classroom action research) melalui 
model bermain “ASYIK”. Siklus I tindakan 1 
meningkat menjadi (61,11%), siklus I 
tindakan 2 meningkat menjadi (65,97%), 
setelah di adakan refleksi dilanjutkan lagi 
perbaikan pembelajaran pada siklus II 
tindakan 1 dengan hasil presentase 
penilaian rasa percaya diri anak meningkat 
lagi menjadi (68,05%), dan pada siklus II 
tindakan 2 meningkat menjadi (80,55), 
maka telah terjadi peningkatan rasa 
percaya diri anak  melalui model bermain 
“ASYIK” pada anak usia dini TK Negeri 
Dobonsolo Sentani Kabupaten Jayapura 
Provinsi Papua. Hasil penelitian tentang 
aktivitas anak didik dalam proses 
pembelajaran baik kelompok maupun 
perorangan menunjukkan hasil pada 3 
kriteria penilaian observasi yaitu; 1) 
Inovatif, 2) Yakin & percaya diri, 3) Kreatif. 
Hasil penelitian tentang aktivitas anak 
didik dalam proses pembelajaran pada 
siklius I tindakan I sampai silklus II 
tindakan 2 menunjukkan hasil yang 
diperoleh selama mengikuti pembelajaran 
pembiasaan karakter dengan materi rasa 
percaya didi melalui model bermain 
“ASYIK” di TK Negeri Dobonsolo Sentani 
Kabupaten Jayapura Provinsi Papua, sudah 
mencapai nilai kriteria ketentuan minimum 
perorangan (KKM) yaitu 75% dan 
perkelompok ≥ 80%. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Data Rekapitulasi Presentase 
Keberhasilan Rata-Rata Peningkatan Rasa 

Percaya Diri Melalui Model Bermain “ASYIK” 
Pada Anak Usia Dini di TK Dobonsolo Yahim 
Sentani Kabupaten Jayapura Provinsi Papua 

Tahun Ajaran 2022/2024 
(Sumber Data: Data Primer diolah Maret 2024) 

 
B. Pembahasan 

Dalam penelitian ini difokuskan kepada 
meningkatkan rasa percaya diri anak. Untuk 
meningkatkan rasa percaya diri anak peneliti 
harus dapat memilih model, metode, kegiatan 
bermain dalam pembelajaran yang menarik, 
menyenangkan serta mengasyikkan bagi anak 
sehingga dapat mendorong pengembangan 
karakter anak usia dini khususnya anak usia 
dini di TK Negeri Dobonsolo.Sehubungan 
dengan hal tersebut peneliti memilih model 
bermain “ASYIK” dalam upaya meningkatkan 
rasa percaya diri anak. Peneliti yakin dengan 
model bermain “ASYIK” dengan berbagai 
kegiatan yang di berikan di analisis sesuai 
dengan kebutuhan anak, dan memberika 
keleluasan untuk bereksplorasi, bermain 
dengan mengasyikkan tentunya dapat 
meningkatkan rasa percaya diri anak. 

Sebelum pelaksanaan siklus dilakukan 
peneliti melakukan observasi awal (pra 
Siklus), dari hasil observasi atau assesmen 
awal diperoleh hasil bahwa kemampuan rasa 
percaya diri anak belum berkembang secara 
optimal, penulis menemukan dari 12 orang 
anak usia dini di TK Negeri Dobonsolo yang 
sudah berkembang sesuai tujuan capaian 
perkembangannya. Penerapan model ”ASYIK” 
dalam kegiatan membuat tifa dari bahan 
bekas diperoleh hasil dari 12 anak didik 
didapati ada 4 (33,33%) anak didik belum 
muncul (BM) rasa percaya dirinya, 6 (50%) 
anak didik mulai muncul (MM) rasa percaya 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 7, Nomor 6, Juni 2024 (5275-5283) 

 

5280 

 

dirinya, 1 (8,33%) anak didik sudah muncul 
(SM) rasa percaya dirinya, sedangkan 1 
(8.33%) anak didik yang sudah muncul sesuai 
capaian perkembangan (SMCP) rasa percaya 
dirinya. Hal ini disebabkan beberapa faktor 
diantaranya faktor internal yakni dari dalam 
diri anak, anak merasakakan tekanan karena 
efek disiplin orang tua yang terlalu ketat, anak 
masih nampak kesulitan saat bermain anak 
masih suka menyendiri, Anak juga masih 
kurang dalam bersosialisasi dengan teman-
nya, hal tersebut bisa mempengaruhi minat 
anak dalam mengikuti proses pembelajaran 
pembiasaan melalui permainan tradisional. 
Sedangkan kendala eksternal ada pada diri 
guru yang mana guru kurang kreatif mengem-
bangkan sikap sosial pada anak didiknya, 
karena keterbatasan ragam permainan yang 
diketahuinya, seperti telah diketahui masih 
ada orang tua yang belum memberikan 
keleluasan seutuhnya kepada anak untuk 
bermain, kurang memberi stimulasi yang 
sesuai kepada anak untuk mengembangkan 
sikap sosial yang sudah ada dalam diri 
anaknya. 

Setelah di lakukan penelitian tindakan 
kelas  (classroom action research) melalui 
model bermain “ASYIK” dengan menstimulus 
anak dalam kegiatan pembelajaran meng-
identifikasi, bereksplorasi, bernalar kritis, 
serta mengembangkan penemuan bakat dan 
ketertarikan di dalam diri anak, anak diberi 
kebebasan dalam bereksplorasi mulai dari 
siklus I tindakan 1 sampai siklus II tinakan 2, 
maka terjadi peningkatan rasa percaya diri 
pada anak usia dini di TK Negeri Dobonsolo 
yakni dengan perolehan nilai presentase pra 
siklus (47,22%), setelah pelaksanaan siklus I 
tindakan 1 meningkat menjadi (61,11%), 
siklus I tindakan 2 meningkat menjadi 
(65,97%), setelah di adakan refleksi 
dilanjutkan lagi perbaikan pembelajaran pada 
siklus II tindakan 1 dengan hasil presentase 
penilaian rasa percaya diri anak meningkat 
lagi menjadi (68,05%), dan pada siklus II 
tindakan 2 meningkat menjadi (80,55), maka 
telah terjadi peningkatan rasa percaya diri 
anak  melalui model bermain “ASYIK” pada 
anak usia dini TK Negeri Dobonsolo Sentani 
Kabupaten Jayapura Provinsi Papua. 

Penelitian ini diperkuat dengan penelitian 
yang dilakukan oleh (Mamba’usa’adah, 
Rahayu dan Watini, 2023) hasil uji statistik 
yang dilakukan dengan IBM SPSS Statistics 22, 
H0 ditolak dan Ha diterima dengan nilai sig. 

(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Analisis data 
menunjukkan hasil belajar kelompok ekspe-
rimen terdapat perbedaan yang signifikan 
dengan kelompok kontrol dalam penerapan 
Model Bermain ASYIK terhadap rasa percaya 
diri anak. Rerata posttest kelompok 
eksperimen adalah 26,35, lebih tinggi dari 
skor rerata posttest kelompok kontrol sebesar 
22,80. Nilai rerata pada posttest kelompok 
eksperimen dan kontrol menunjukkan bahwa 
Model Bermain ASYIK efektif dalam 
mengembangkan percaya diri siswa. Hasil 
penelitian sebelum diterapkan Reward dan 
Model Bermain “Asyik” diketahui tingkat 
capaian kelas terkait peningkatan percaya diri 
anak sebesar 27% atau 4 dari 15 anak, hasil 
pelaksanaan rangkaian Tindakan pada siklus I, 
nilai keter- apaiannya baru 53% atau 8 dari 15 
anak, hasil pelaksanaan rangkaian Tindakan 
pada siklus II, nilai ketercapaiannya sebesar 
80% atau 12 dari 15 anak. Perhitungan ini 
berdasarkan pengamatan penelitian pada 
siklus II terdapat 12 anak merespon ketika 
diterapkan yel-yel “Asyik” dan reward “Asyik”. 
Hasil 80% menurut tabel tingkat keberhasilan 
Tindakan masuk kedalam taraf capaian 75%-
100% yaitu sangat baik atau berhasil 
(Noviampura, Watini, 2022). Berdasarkan 
temuan penelitian ini, guru disarankan untuk 
menggunakan Model Bermain ASYIK sebagai 
model pembelajaran yang efektif untuk 
meningkatkan rasa percaya diri anak.  

Senada dengan itu (Susanti dan Watini, 
2023) menyatakan bahwa Dengan metode 
ASYIK, proses belajar mengajar akan berjalan 
lebih menyenangkan dan tidak membosankan. 
Dengan begitu anak semakin merasa percaya 
dirinya semakin meningkat baik. Bila anak 
memiliki rasa percaya diri yang baik maka 
anak akan lebih mampu menghadapi 
kehidupan dengan segala permasalahan yang 
ada ketika ia dewasa kelak. Hasil penelitian 
(Nuraini, Bakir dan Watini, 2023). 
“Implementasi Reward Asyik untuk Mening-
katkan Percaya Diri Anak Usia 5-6 Tahun di 
RA Hafniratunnisa Namlea” Adapun siklus 1 
nilai ketercapaian 75% dan siklus 2 mening-
kat menjadi 95%. Dengan implementasi 
“Reward ASYIK” ini terbukti meningkatkan 
percaya diri pada anak kelompok B RA 
Hafniratunnisa. Keterbaharuan dibadingkan 
dengan penelitian yang lain dimana peneliti 
mengembangkan karakter percaya diri 
peserta didik, terfokus pada dampak bagai-
mana bermain “ASYIK” dapat menstimulus 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 7, Nomor 6, Juni 2024 (5275-5283) 

 

5281 

 

karakter percaya diri peserta didik, dengan 
melibatkan peserta didik dalam kegiatan 
mengidentifikasi, bereksplorasi, bernalar 
kritis, serta mengembangkan penemuan bakat 
dan ketertarikan di dalam diri anak. Dalam 
model “ASYIK” memiliki keunikan yang 
melekat yaitu reward “ASYIK” dalam bentuk 
yel..yel.. Dan lagu “ASYIK”, dimana kepajangan 
dari “ASYIK” “A” aman, “S” senang, “Y” yakin & 
percaya diri, “I” inovatif, “K” kreatif. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas 

dengan meningkatkan rasa percaya diri 
melalui model bermain “ASYIK”. Penelitian ini 
dilakukan II siklus dengan masing-masing 
siklus 2 tidakan.  Dari hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan oleh peneliti dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pelaksanaan penelitian 
tidakan kelas (classroom action research) ini 
berhasil dilaksanakan ini terbukti terdapat 
penigkatan rasa percaya diri pada peserta 
didik berusia 5-6 tahun di TK Negeri 
Dobonsolo Yahim Sentani Kabupaten Jayapura 
Provinsi Papua dalam mengikuti pembelaja-
ran pengembangan aspek percaya diri melalui 
model bermain “ASYIK” dengan mencapai 
nilai rata-rata 80,55%. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa rasa percaya diri anak 
dapat meningkat bila mana guru dapat 
menstimulus anak dalam kegiatan 
pembelajaran mengidentifikasi, bereksplorasi, 
bernalar kritis, serta mengembangkan 
penemuan bakat dan ketertarikan di dalam 
diri anak, anak diberi kebebasan dalam 
bereksplorasi degan baik dan tepat sesuai 
tingkat usia perkembagannya. Sebagai Guru 
harus dapat menciptakan pembelajaran yang 
aktif, inovatif, kreatif, efektif dan meyenang-
kan melalui model-model pembelajaran yang 
menarik. 

 

B. Saran 
Berdasarkan dari kesimpulan tersebut 

sebaiknya yang baik dilakukan oleh pihak-
pihak yang terkait yang dapat menunjang 
peningkatan kualitas pendidikan dalam 
meningkatkan keaktifan dan partisipasi anak 
didik dalam megikuti kegiatan pembelajaran 
yang telah diprogramkan yaitu: 
1. Bagi Guru: 

a)   Dalam mengolah pembelajaran guru 
hedaknya dapat memilih strategi, model, 
dan metode yang tepat dalam pelak-
sanaan proses pembelajaran. 

b) Dapat menerapkan model bermain 
“ASYIK kedalam proses pembelajaran. 

c)   Diharapkan dapat meguasai sintak atau 
langkah-langkah model bermain “ASYIK” 
degan baik agar dapat memberikan 
contoh dengan benar kepada peserta 
didik. 
 

2. Bagi Sekolah: 
a) Dapat mendukung sepenuhnya program 

sekolah salah satunya dalam pegemba-
ngan karakter anak dengan meyediakan 
perlengkapan dan peralatan yang 
dibutuhkan. 

b) Berperan penting dan mendukung 
pengembangan karakter anak degan 
mengikut sertakan peserta didik dalam 
kegiatan-kegiatan yang menantang bagi 
anak. 
 

3. Bagi Peneliti  
a) Mejadikan penelitian ini pegalaman 

berharga dan pedoman untuk penelitian 
selanjutnya. 

b) Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti 
dapat memiliki kesiapan yang mantap 
serta meyediakan perlegkapan media 
pembelajaran yang lengkap dan 
menarik, serta menggunakan model 
pembelajaran yang tepat dan menarik. 
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